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 ABSTRAK 

Penelitian ini ingin mengkaji tentang wacana atau metodologi dan praktik nalar 

kritis yang terdapat di Ngaji Keadilan Gender Islam (KGI), serta mengetahui 

bagaimana persepsi konsep diri yang terbentuk pada jama’ah ngaji KGI yang 

memiliki latar belakang aktivis. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini adalah Tim 

ngaji KGI yaitu founder ngaji KGI Nur Rofiah selaku informan kunci, dan beberapa 

informan lainnya. Teknik pemilihan subjek adalah purposive sampling. 

Penggambilan data dalam peneitian melalui observasi partisipatif, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori strukturalisme 

genetic Pierre Bourdieu tentang metodologi dan praktik ngaji KGI. Penelitian ini 

menemukan bahwa terdapat wacana atau metodologi yang dimiliki ngaji KGI yaitu 

Keadilah Hakiki Perempuan. Keadilan Hakiki Perempuan menegaskan bahwa 

pengalaman biologis perempuan adalah bagian dari pengalaman kemanusiaan yang 

menjadi tanggungjawab bersama dan pengalaman sosial perempuan harus 

dihapuskan. Dengan adanya konsep kunci wacana ngaji KGI terdapat praktik 

aplikatif ngaji KGI dalam upaya mewujudkan keadilan hakiki perempuan yaitu 

dengan adanya serangkaian ngaji KGI diantaranya: ngaji KGI serial, ngaji KGI 

reguler dan optimalisasi media baru ngaji KGI. Penulis menemukan terdapat 

kekuatan habitus, modal dan pertarungan arena, sehingga hal ini menjadi daya tarik 

tersendiri bagi ngaji KGI. Melalui wacana dan praktik ngaji KGI, penelitian ini 

menegaskan bahwa terdapat penguatan konsep diri jama’ah ngaji KGI yaitu 

menjadi sosok yang berdaya, yang selanjutnya membawa pemberdayaan pada 

komunitasnya dengan membawa nilai – nilai yang dimiliki ngaji KGI. Selain itu 

jama’ah ngaji KGI juga memiliki penguatan daya nalar kritis dalam memandang 

suatu fenomena. 

Kata kunci: Kesetaraan Gender Islam, Nalar Kritis, Konsep diri, Keadilan 

Hakiki 
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ABSTRACT 

This study wants to examine the discourse or methodology and practice of critical 

reasoning found in Islamic Gender Justice (KGI) and to find out how the perception 

of self-concept is formed in the KGI ngaji congregation who have an activist 

background.  This research method uses a qualitative approach with a 

phenomenological approach.  The subjects in this study were the KGI Koran Team, 

namely the founder of the KGI Koran, Nur Rofiah as the key informant, and several 

other informants. The subject selection technique is purposive sampling.  Collecting 

data in research through participatory observation, interviews, and documentation.  

Data analysis in this study used Pierre Bourdieu's theory of genetic structuralism 

regarding the methodology and practice of the Koran Koran KGI.  This study found 

that there is a discourse or methodology owned by the Koran KGI, namely Keadilan 

Hakiki Perempuan. Essential Justice for Women emphasizes that women's 

biological experience is part of the human experience which is a shared 

responsibility and women's social experience must be abolished. With the key 

concept of the KGI Koran discourse, there is an applicative practice of the KGI 

Koran to realize true justice for women, namely by the existence of a series of KGI 

Korans including serial KGI Korans, regular KGI Korans and optimization of new 

media for KGI Korans. The author finds that there are strengths of habitus, capital, 

and arena battles so this becomes the main attraction for KGI Koran. Through the 

discourse and practice of the KGI Koran, this study confirms that there is a 

strengthening of the self-concept of the KGI Koran congregation, which is to 

become an empowered figure, which in turn brings empowerment to the Jama'ah 

community by bringing the values of the KGI Koran. In addition, the KGI Koran 

congregation also has the strengthening of critical reasoning power in viewing a 

phenomenon. 

Keywords: Gender Equality, Islam, Critical Thinking, Essential Justice, Self-

Concept 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tesis ini mengkaji mengenai kegiatan Ngaji Keadilan Gender Islam (Ngaji 

KGI) yang membawa misi keadilan gender yang melalui wacana / metodologi dan 

praktik yang dimiliki oleh ngaji KGI. Hal tersebut merupakan kekuatan atau daya 

tarik yang dimiliki oleh ngaji KGI sehingga ngaji ini mampu dikenal secara luas.  

Melalui serangkaian wacana dan praktik ngaji KGI, memiliki dampak pada 

penguatan konsep diri. Konsep diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sesuatu yang dapat menguatkan konsep diri jama’ah ngaji keadilan gender Islam 

baik laki-laki maupun perempuan. Hal ini dimaksudkan untuk menguatkan konsep 

diri jama’ah yang berdaya yang selanjutnya mampu memberdayakan komunitas 

yang dimilikinya. Keaktifan perempuan modern dalam forum intelektual menjadi 

bagian dari wadah aktualisasi diri perempuan antara kehidupan modern dengan 

mejadi sholehah. 1 

Dalam tradisi jahiliyah Arab, perempuan menjadi objek kedzaliman, 

sebagaimana sejarahnya pada masa pra Islam perempuan dianggap sebagai beban 

keluarga dan aib karena rasa takut tidak dapat mencukupi kebutuhan. 2 Kemudian 

Nabi Muhammad hadir pada abad ke 6 ditengah bangsa Arab dengan tradisi yang 

                                                           
1 Zainudin, “Majlis Taklim Mutia Dan Aspirasi Kelas Menengah Di Yogjakarta” (UIN 

Sunan Kalijaga, n.d.). 
2 Zainal Abidin, “KESETARAAN GENDER DAN EMANSIPASI PEREMPUAN 

DALAM PENDIDIKAN ISLAM” 12, no. 01 (2015): 18. 



 
 
 

2 
 

menganut sistem relasi kuasa patriarkis. Sistem ini merupakan sistem yang 

memposisikan laki-laki sebagai pengambil kebijakan atas kehidupan di masyarakat 

pada masa itu. Dalam sistem ini juga terdapat pembagian kerja berdasarkan jenis 

kelamin laki laki dan perempuan. Laki-laki bekerja di wilayah publik dan 

perempuan berperan di wilayah domestik.3 

Posisi perempuan pada zaman jahiliyah adalah kepemilikan mutlak laki-

laki, yang artinya adalah laki-laki boleh menyiksa, mengusir, menjadikan hadiah, 

jaminan hutang, menjual bahkan menyetubuhinya. Pada masa itu, seorang ayah 

boleh menyetubuhi anak perempuan, mengubur bayi perempuan hidup-hidup, 

melakukan poligami tanpa batasan dan menguburkan anak perempuan hidup 

hidup.4  

Selanjutnnya datanglah Islam yang memposisikan perempuan sejajar 

dengan laki – laki. Tokoh sejarawan Barat, Will Durant mengakui jasa Muhammad 

dalam menjunjung tinggi hak- hak perempuan dan sangat mengakui peran 

perempuan dalam Islam. Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW adalah 

misi pembebasan agama. Ia mengakiri praktik – praktik diskriminatif terhadap 

                                                           
3 Husein Muhammad, “Islam dan Pendidikan Perempuan,” Jurnal Pendidikan Islam 3, 

no. 2 (December 5, 2014): 231, accessed April 25, 2022, http://ejournal.uin-

suka.ac.id/tarbiyah/index.php/JPI/article/view/1167. 
4 Nur Rofiah, Nalar Kriitis Muslimah Refleksi Atas Keperempuanan, Kemanusiaan, Dan 

Keislaman (Bandung: Afkaruna, n.d.). 
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perempuan dengan berupaya membebaskan perempuan dari struktur penindasan, 

ketidakasetaraan hak dan wewenang antara laki – laki dan perempuan.5 

Islam memiliki tujuan menciptakan tatanan masyarakat yang adil. Jika 

seseorang mempelajari ketentuan – ketentuan Al-Qur’an dengan tidak bias maka 

tidak akan sulit memahami signifikansi Al-Qur’an yang melahirkan nilai – nilai 

keadilan.6 Al-Qur’an menegaskan bahwa perempuan maupun laki – laki memiliki 

derajat yang setara, dan Al-Qur’an tidak pernah mendiskriminasi hambaNya. 7 

Berbagai ayat Al-Qur’an yang mengungkapkan prinsip Islam diantaranya; (QS. Al-

Hujarat (49): 13), (QS. At-Taubah (9): 71), (QS. Al-Ahzab (33): 35). Disisi lain 

kesetaraan gender dalam Islam juga diperkuat dengan hadis yang berbunyi: “Kaum 

perempuan adalah saudara kandung kaum laki-laki” (HR. Abu Dawud dan 

Tirmidzi)8. 

Allah menciptakkan segala sesuatu dengan saling berpasang-pasangan. 

Keberpasangan tersebut melahirkan persamaan dan perbedaan. Persamaan dan 

perbedaan tersebut harus diketahui agar manusia dapat bekerjasama mencapai cita 

– cita kemanusian.9 Karna Islam mengajarkan bahwa setiap manusia sama dan 

                                                           
5 Tedi Supriyadi, J Julia, and Endis Firdaus, “The Problems of Gender Equality; A 

Reconstruction of Islamic Doctrine,” Journal of Social Studies Education Research 10, no. 2 

(2019): 92. 
6 Asghar Ali Engineer, Matinya Perempuan, Cetakan pertama. (Yogyakarta: iRCiSoD, 

2003), 132. 
7 Shelly Grabe, “An Empirical Examination of Women’s Empowerment and 

Transformative Change in the Context of International Development,” American Journal of 

Community Psychology 49, no. 1–2 (March 2012): 115, accessed September 29, 2022, 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1007/s10464-011-9453-y. 
8 Muhammad Husein, Fiqh Perempuan, 2019. 
9 Muhammad Quraish Shihab, Perempuan (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 3. 
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berasal dari sumber yang satu, yaitu Tuhan. Sedangkan yang membedakan manusia 

hanyalah prestasi dan kualitas ketaqwaan manusia.10 

Untuk itu sudah menjadi kewajiban setiap muslim untuk menyampaikan 

dakwah sesuai dengan kemampuan masing – masing. Demi mencapai dakwah 

secara fungsional dan transformatif, maka da’i memiliki tugas untuk melakukan 

transformasi dakwah secara kultural dan sosial di era digital. 11  Hal ini dapat 

ditandai dengan kemampuan para da’i dalam mengelola teknologi sebagai media 

dakwah.12 

Perkembangan teknologi dan media baru telah membawa perubahan 

aktivitas dakwah yang awalnya dilakukan secara offline, kemudian beralih secara 

online.13 Pandemi covid-19 telah mendorong para da’i untuk melakukan strategi 

dakwah dengan kreatif. 14  Salah satu diantaranya adalah adanya Ngaji online. 

Fenomena Ngaji online menjadi salah satu aktivitas ritual keagamaan. 15  Ngaji 

                                                           
10 Musdah Mulia, Ensiklopedia Muslimah Reformis: Pokok-Pokok Pemikiran Untuk 

Reinteprestasi Dan Aksi, Cetakan Pertama. (Tanggerang Selatan: Bantara Aksara Cahaya, 2020), 

27. 
11 M. Ikhsan Ghozali, “Peranan Da’i dalam Mengatasi Problem Dakwah Kontemporer,” 

MAWA’IZH: JURNAL DAKWAH DAN PENGEMBANGAN SOSIAL KEMANUSIAAN 8, no. 2 

(December 2, 2018): 304, accessed October 26, 2022, 

https://jurnal.lp2msasbabel.ac.id/index.php/maw/article/view/777. 
12 Wahyu Budiantoro, “Dakwah di Era Digital,” KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi 11, no. 2 (2017): 264, accessed October 26, 2022, 

http://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/komunika/article/view/1369. 
13 Athik Hidayatul Ummah, “New Media and Women’s Da’wah Movement in the Post 

Covid-19 Era,” HIKMATUNA: Journal for Integrative Islamic Studies 7, no. 2 (2021): 126. 
14 Ibid. 
15 Atho’ilah Aly Najamudin, “Ritual Kesalehan Virtual Di Musim Pandemi (Studi Kasus 

Praktik Ngaji Online Ustad Abdul Shomad, Buya Yahya dan Ustad AAdi Hidayat di Yoitube),” 

JISA: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama 4, no. 2 (2021): 97. 
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online melalui media sosial tidak hanya sebatas transfer ilmu, tetapi juga harus 

memiliki tujuan yang dimaksudkan.16  

Penulis menemukan komunitas dakwah yang mengoptimalkan peran media 

baru yaitu Ngaji Keadilan Gender Islam (KGI). Ngaji KGI memiliki tujuan 

membuka kajian tentang gender Islam kepada masyarakat secara luas dengan topik 

– topik diskusi yang dilakukan secara eksklusif melalui seminar, pelatihan dan 

kuliah.17 Ngaji Keadilan Gender Islam (KGI) dipimpin oleh Dr. Nur Rofiah Dosen 

Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta. Ngaji tersebut  

berfokus pada kajian studi Islam dan gender.   

Berdasarkan data dokumentasi yang dilakukan oleh penulis, ngaji KGI ini 

berdiri sejak tahun 2019, dimana seluruh kegiatan ngaji dilakukan secara offline 

melalui forum forum kecil di Jakarta dan sekitarnya. 18  Namun semenjak pandemi 

covid -19 berlangsung ngaji KGI beralih dilakukan secara online yaitu 

menggunakan media Zoom Meeting. 19 Proses pembelajaran ngaji KGI didominasi 

oleh jama’ah perempuan. Mereka berasal dari berbagai kalangan, baik dari 

                                                           
16 Evi Fitriana and Muhamad Khoiri Ridlwan, “NGAJI ONLINE: Transformasi Ngaji 

Kitab di Media Sosial,” ASANKA: Journal of Social Science And Education 2, no. 2 (September 

30, 2021): 213, accessed October 26, 2022, 

https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/asanka/article/view/3238. 
17 Ummah, “New Media and Women’s Da’wah Movement in the Post Covid-19 Era,” 

130. 
18 Elma Adisya, “Nur Rofiah Dorong Kajian Gender Dalam Islam Yang Lebih Inklusif,” 

last modified January 29, 2020, accessed October 27, 2022, https://magdalene.co/story/nur-rofiah-

dorong-kajian-gender-dan-islam-yang-lebih-inklusif. 
19 Zahrotun Nafisah, “Dr. Nur Rofiah: Penggagas Keadilan Gender Perspektif Alquran,” 

Bincang Muslimah, July 13, 2021, accessed September 19, 2022, 

https://bincangmuslimah.com/muslimah-daily/dr-nur-rofiah-penggagas-keadilan-gender-

perspektif-alquran-35851/. 
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mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi hukum, jurnalis, aktivis, pegawai negeri serta 

analisis kebijakan negara.20 

Jama’ah ngaji KGI secara keseluruhan terinput data  berjumlah 8.355 yang 

pernah mendaftar lingkar ngaji KGI, pada link yang telah disediakan oleh tim ngaji 

KGI. Berdasarkan wawanacara informan peserta reguler ngaji KGI yang hadir dan 

mengikuti episode ngaji KGI reguler berkisar 200 sampai dengan 300 jama’ah. 

Namun disini peneliti mengamati melalui observasi partiisipatif, bahwa ngaji KGI 

reguler series ke- 7 pernah mencapai 1000 jama’ah dengan mengusung tema 

pembahasan “Childfree dan Childcare Perspektif Islam”. Pembahasan childfree 

pada masa itu ramai di perbincangkan setelah youtuber Gita Savitri secara terbuka 

bersuara mengenai pilihannnya untuk tidak memiliki anak.21 

Melalui media online, situs berbasis gender memiliki peran proaktif untuk 

membangun citra diri perempuan sebagai agen pemberdayaan22. Adapun demikian, 

diungkapkan oleh Nur Rofiah bahwa fokus pemberdayaan ngaji KGI ini berada 

pada level kognitif. 23  Hal ini tercermin dari hasil data observasi awal penulis 

terhadap aktivitas ngaji KGI. Bahwa progresifitas ngaji KGI dalam pemberdayaan 

                                                           
20 Adisya, “Nur Rofiah Dorong Kajian Gender Dalam Islam Yang Lebih Inklusif.” 
21 Widyastuti, “Apa Itu Childfree? Ramai Dibicarakan setelah Gita Savitri Bahas 

Pilihannya Tak Punya Anak,” Tribunnews.com, accessed November 4, 2022, 

https://www.tribunnews.com/lifestyle/2021/08/20/apa-itu-childfree-ramai-dibicarakan-setelah-

gita-savitri-bahas-pilihannya-tak-punya-anak.  
22 Rina Sari Kusuma and Yuan Vitasari, “Gendering the Internet: Perempuan pada Ruang 

Gender yang Berbeda,” Jurnal ILMU KOMUNIKASI 14, no. 1 (June 1, 2017): 125–142, accessed 

October 16, 2022, https://ojs.uajy.ac.id/index.php/jik/article/view/740. 
23 Angelica Pramuditha Anggraini and Kiki Zakiah Darmawan, “Media Online sebagai 

Wadah Pemberdayaan Perempuan,” Jurnal Riset Jurnalistik dan Media Digital 2, no. 1 (July 9, 

2022): 53, accessed October 27, 2022, 

https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRJMD/article/view/837. 
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kognitif dalam rangka menyebarkan pesan dakwah keadilan dan kesetaraan gender 

telah melahirkan kesadaran baru jama’ah ngaji KGI mengenai konsep diri yang 

berdaya dan memiliki nalar kritis.  

Pemberdayaan ngaji KGI memiliki keterkaitan dengan ide gagasan feminis 

yang menekankan hubungan timbal balik yang kompleks antara pemahaman diri 

dan kapasitas untuk mengekspresikan diri perempuan.24 Kesadaran baru ini dapat 

diidentifikasikan dengan ketrampilan berfikir kritis memperluas jaringan, 

memperkuat organisasi, solidaritas dan kolektifitas.25 

Melalui observasi awal yang dilakukan penulis, pemberdayaan kognitif atau 

intelektual yang dilakukan ngaji KGI memiliki wacana / metodologi dan praktik 

yang menjadi kekuatan dan daya tarik tersendiri yang dimiliki oleh ngaji KGI. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana wacana dan praktik ngaji KGI dalam 

menyampaikan pesan keadilan gender. Dalam hal ini penulis menggunakan teori 

Habitus milik Pierre Bordieu sebagai pisau analisis. 

Selanjutnya melalui penelitian ini, penulis melihat bahwa terdapat 

penguatan konsep diri jama’ah ngaji KGI dalam ranah persepsi, pemberdayaan dan 

nalar kritis. Hal ini menarik untuk diteliti karena mampu mengeksplorasi wacana 

dan praktik ngaji KGI yang selanjutnya melahirkan dampak berupa penguatan 

                                                           
24 Andrea Cornwall and Althea-Maria Rivas, “From ‘Gender Equality and ‘Women’s 

Empowerment’ to Global Justice: Reclaiming a Transformative Agenda for Gender and 

Development,” Third World Quarterly 36, no. 2 (February 2015): 404, accessed October 28, 2022, 

http://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/01436597.2015.1013341. 
25 Ibid., 405. 
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konsep diri yang dimiliki oleh informan. Dengan demikian, berangkat dari latar 

belakang tersebut, maka penulis ingin menuangkan dalam penelitian tesis dengan 

judul  “WACANA DAN PRAKTIK NALAR KRITIS STUDI FENOMONOLOGI 

NGAJI KEADILAN GENDER ISLAM” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana wacana dan praktik yang dilakukan oleh ngaji KGI dalam 

menyampaikan pesan gender?  

2. Bagaimana dampak pemaknaan konsep diri jama’ah Ngaji KGI sebagai 

seorang muslim muslimah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan besar dalam penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangsih 

kebaruan kajian gender dan islam yaitu wacana dan praktik Ngaji Keadilan Gender 

Islam (KGI) dalam menyampaikan pesan keadilan gender pada jama’ah Ngaji. 

Kedua, dampak pemaknaan konsep diri jama’ah ngaji KGI sebagai muslim 

muslimah. Sehingga berdasarkan tujuan besar tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

a. Menyajikan pandangan tentang wacana dan praktik ngaji KGI 

menyampaikan pesan keadilan gender Islam, baik itu mencakup 

metodologi maupun praktiknya. 
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b. Mengejawantahkan mengenai pemaknaan konsep diri jama’ah ngaji 

keadilan gender Islam (KGI) sebagai muslim/muslimah yang berdaya dan 

yang selanjutnya menjadi bagian dari agen pemberdayaan yang memiliki 

daya nalar kritis. 

2. Kegunaan Penelitian 

1) Secara Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

kebaruan ilmu dalam kajian studi gender, islam yang dilakukan 

ngaji keadilan gender islam.  

b. Selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

analisis mengenai wacana / metodologi dan praktik yang dibawa 

oleh ngaji KGI 

2) Secara Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan dan memperkaya 

referensi secara komperhensif bagi penulis selanjutnya yang 

tertarik mengkaji isu perempuan, gender, islam  

b. Dikarenakan masih lekatnya bias gender di tataran masyarakat, 

terlebih dalam memahami teks-teks keagamaan secara literal, maka 

dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

menyikapi fenomena kesetaraan gender dan sebagai tata cara hidup 

bersama dalam membagun hubungan masyarakat berlandasakan 

nilai nilai keadilan hakiki.  
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D. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian tesis dengan judul spesifik “Wacana dan 

Praktik Nalar Kritis Studi Fenomenologi Ngaji Keadilan Gender Islam (KGI)” 

tinjauan literatur menjadi sangat penting dilakukan oleh peneliti dalam proses 

penelitian. Tujuan kajian pustaka dalam sebuah penelitian memiliki posisi penting, 

diantaranya pertama memberikan informasi kepada pembaca mengenai penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan saat itu, kedua, 

menghubungkan penelitian dengan literatur yang ada, ketiga, mengisi celah 

kekurangan dalam penelitian sebelumnya26. 

Kajian tentang gender dan agama serta metodologi gerakan kongkrit dalam 

rangka sebagai preventif bias gender telah banyak mendapat perhatian dari para 

peneliti. Adapun demikian peneliti membagi pembahasan tersebut menjadi dua 

kategori, pertama fenomena tentang gender dan agama.  Beberapa penelitian ini 

mendiskusikan faktor – faktor ketidakadilan gender terhadap perempuan.  

Penelitian dari Nana Sutarna dengan judul relasi gender dan agama. Artikel 

ini berbicara mengenai gender yang perlu dikritisi lagi karna dalam lingkungan 

sosial masyarakat, bias gender melahirkan ketidakadilan sosial, terutama terhadap 

perempuan 27 . Problem ketidakadilan gender ini menjadi isu yang sulit untuk 

dipecahkan dalam permasalahan sosial, terutama ketika kasus tersebut 

                                                           
26 John W Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan 

Campuran, Empat. (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2019). 
27 Nana Sumarna, “Relasi Agama terhadap Konsep Gender,” Jurnal Syntax Admiration 1, 

no. 6 (2020): 12. 
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dikorelasikan dengan doktrin agama yang seolah-olah memberikan legistimasi 

teologis 28. Pemahaman agama yang cenderung diskriminatif terjadi karena adanya 

keterbatasan pemahaman bahasa sebagai media penyampaian wahyu ilahiyah, 

adanya tendensi politik dan kuatnya budaya patriarkal serta pemikiran 

keagamaan 29 . Menurut penelitian Rusni Gani, kesetaraan gender menjadi 

permasalaan yang sedang marak diperbincangkan. Kondisi tersebut harus segera 

direspon agar tidak menimbulkan ketidakmerataan kesejahteraan sosial. 30 

Selanjuatnya penelitian lain mengkaji tentang gender dan intervensi dalam 

agama diantaranya peneitian Nason-Clark dkk (2015) mengkaji tentang pengajaran 

tentang kelas kekerasan dalam rumah tangga dalam konteks seminari atau agama 

dan pendidikan tinggi para pemimpin agama. Menurut Nancy Nason Clack bahwa 

pelaku kekerasan harus diberikan intervensi yang sesuai untuk mengubah cara 

pandang dan perilaku mereka. Maka hal ini membutuhkan bimbingan rohani yang 

diberikan kepada tokoh agama atau pendeta.  Seorang pendeta atau konselor perlu 

dilatih agar mampu melawan miskonsepsi mengenai alkitab. Sehingga seorang laki-

laki tiidak akan lagi melegistimasi tindakan kekerasan dengan menggunakan bahasa 

tradisi iman mereka31. 

                                                           
28 Ibid. 
29 Ibid. 
30 Rusna Gani, “ISLAM DAN KESETARAAN GENDER,” Al-Wardah: Jurnal Kajian 

Perempuan, Gender dan Agama 12, no. 2 (n.d.): 9. 
31 Steve McMullin et al., “When Violence Hits the Religious Home: Raising Awareness 

about Domestic Violence in Seminaries and amongst Religious Leaders,” Journal of Pastoral 

Care & Counseling: Advancing theory and professional practice through scholarly and reflective 

publications 69, no. 2 (June 2015): 113–124, accessed January 3, 2022, 

http://journals.sagepub.com/doi/10.1177/1542305015586776. 
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Selanjutnya terdapat beberapa penelitian yang mengkaji tentang metodologi 

dan tindakan preventif terhadap bias gender. Dalam penelitian terdahulu praktik 

upaya pengentasan bias gender tidak lepas dari peran media baru. Metodologi yang 

digunakan ketiga penelitian terdaulu ini menggunakan pendekatan mubadalah.  

Di antara penelitian tersebut yaitu penelitian dari Septi Gumiandari dan 

Ilman Nafi’a 32  (2020) yang mengkaji tentang metodologi mubadalah dalam 

menemukan jalan tengah antara gender dan rezim patriarkat dalam membangun 

ketahanan keluarga. Berdasarkan temuan artikel ini, dapat disimpulkan bahwa 

mubadalah adalah hubungan timbal balik antara perempuan dan laki – laki dalam 

melakukan tanggungjawab domestik dan publik. Karnanya mubadalah meyakini 

bahwa metodologi tersebut membangun hubungan dengan unsur setara dan 

kemitraan dua jenis kelamin, melalui non hierarkis dan berlandaskan tauhid.  

Pada objek yang sama penelitian mengenai metodologi mubadalah juga 

dibahas oleh Willis Wediningsih dan Ahmad Natzir (2020). Penelitian ini mengkaji 

tentang konsep mubadalah dan bagaimana implementasinya terhadap Pendidikan 

Islam. Melalui pendidikan berwawasan gender, dapat membentuk karakter generasi 

penerus bangsa yang responsif gender. Berdasarkan hasil yang ditemukan dalam 

penelitian tersebut, mengungkapkan bahwa mubadalah adalah konsep kesetaraan 

gender yang dapat digunakan sebagai acuan untuk memahami posisi laki-laki dan 

perempuan. Bahwa laki-laki dan perempuan adalah hamba Allah yang setara dan 

                                                           
32 Septi Gumiandari and Ilman Nafi’a, “Mubadalah as an Islamic Moderating Perspective 

between Gender and Patriarchal Regimes in Building Family Resilience,” JURNAL PENELITIAN 

17 (December 16, 2020): 107–116, accessed October 14, 2022, https://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/2970. 
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berhak memperoleh kebaikan dan kebahagiaan dalam memilih peran di sosial 

masyarakat. Artikel ini juga menegaskan bahwa perbedaan laki-laki dan perempuan 

terletak pada fungsi organ reproduksi masing-masing33. 

Selanjutnya, penelitian dari Aliftya Amarilisya (2020) mengkaji tentang 

aksi wacana perlawanan perempuan atas marginalisasi dan domestikasi perempuan 

dalam Islam melalui media online yaitu mubadalah.id. Metode yang digunakan 

peneliti adalah analisis wacana kritis Norman Fairclough. Perlawanan melalui 

media online tersebut tidak untuk menghapus adanya penindasan atau dominasi, 

namun lebih kepada upaya “memukul balik” atau pencegahan, mengubah 

perkembangan, dan pada tahap tertentu dapat menrekontruksi sistem. Penelitian ini 

menjadi menarik karena media online mubadalah.id adalah wadah untuk melawan 

perspektif konservatif yang memiliki keterkaitan dengan isu marginalisasi peran 

perempuann dalam Islam34.  

Pada objek yang berbeda, penulis menemukan penelitian yang mengkaji 

strategi media baru Ngaji Keadilan Gender Islam. Penilitian Athik Hidayatul 

Ummah (2021)35 dimaksudkan untuk mengekplorasi gerakan dakwah di era digital 

yang dilakukan oleh da’i perempuan. Metode penelitian yag digunakan penelitian 

ini adalah pendekatan antropologi – dakwah. Berdasarkan hasil penelitian ini 

                                                           
33 Wilis Werdiningsih and Ahmad Natsir, “Gender Equality and Equity with Mubadalah 

Concept and Its Implementation in Islamic Education,” ADDIN 14, no. 2 (August 1, 2020): 305, 

accessed January 3, 2022, https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Addin/article/view/7179. 
34 Aliftya Amarilisya, “Peerlawanan Terhadap Marginalisasi Perempuan Dalam Islam: 

Analisis Wacana Kritis Pada Laman Mubadalah.Id,” Jurnal Komunikasi Islam 10, no. 02 

(Desember 2020): 347. 
35 Ummah, “New Media and Women’s Da’wah Movement in the Post Covid-19 Era.” 
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mengungkapkan bahwa di era digital ini da’i perempuan juga memiliki peran yang 

setara dalam menyebarkan dakwah. Lebih dalam ngaji KGI memiliki strategi 

pendekatan khusus dalam berdakwah, dimana hal ini merupakan daya tarik Ngaji 

KGI.  

Adapun demikian, dari penelitian terdahulu tersebut memiliki keterkaitan 

dalam pembahasan tesis ini. Namun tesis ini memiliki fokus dan kajian yang 

berbeda. Tesis ini akan melihat strategi Ngaji Keadilan Gender Islam (KGI) dalam 

menyampaikan pesan keadilan gender bagi jama’ah ngaji. Bahwa metodologi yang 

digunakan Ngaji KGI memiliki daya tarik tersendiri bagi jama’ah ngaji. Hal ini juga 

diperkuat dengan teori analisis Piere Boordieu mengenai habitus, praktik dan modal 

yang dimiliki dan dimobilisasi oleh Ngaji KGI yang dalam hal ini adalah agen.  

Penelitian ini juga mengeksplorasi dampak ngaji KGI dalam memperkuat 

konsep diri jama’ah Ngaji. Konsep yang dimaksudkan penulis adalah konsep diri 

jama’ah yang terbangun adalah karakter berdaya, yang selanjutnya melahirkan 

pemberdayaan dalam komunitas yang dimiliki jama’ah. Selanjutnya penulis juga 

mendalami tentang konsep diri yaitu  daya nalar kritis jama’ah dalam memandang 

fenomena sosial. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Teori Pierre Bourdieu  

Pierre Bordieu adalah seorang sosiolog karismatik pada abad terahir. Pengaruh 

Pierre Bordieu dianggap sebagai salah satu ahli teori sosial akhir abad ke-20 yang 

cukup berpengaruh. Ia berkontribusi dalam pengembangan teori bidang sosiologi 
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politik, pendidikan dan stratifikasi budaya. Ia tertarik pada system sosial sebagai 

zona kompleksitas yang berkurang, Sebuah system yang terdapat batas antara 

dirinya dan lingkungannya dari eksterior yang juga komplek. 36 Menurutnya 

sosiologi memandang karir mereka untuk “mengobjektifikasikan” kehidupan 

sosial, seharusnya menggunakan waktu pula untuk mengobjektifkan suatu 

praktik.37  Pendekatan teoritis dan metodologi Bordiue bersifat relasional, di bidang 

itu, kebiasan dan praktik berfokus pada “kumpulan hubungan”. Kumpulan yang 

dikembangkan memberikan penjelasan bahwa sebuah praktik berimplikasi pada 

individu dan kelompok adalah habitus38. 

Melalui teori habitus menghubungkan antara agen dan praktik melalui   yang 

mana hal tersebut merupakan penggabungan bagian dari sejarah sosial39.  Sistem 

disposisi dalam habitus juga dapat dirumuskan sebagai system yang meliputi 

skema-sekma persepsi, pikiran dan tindakan yang diperoleh dan bertahan lama40. 

Habitus memberikan kecenderungan munculnya praktik agen yang dapat 

dipindahkan pada konteks yang berbeda. Habitus memiliki konsep sosio-genetik 

                                                           
36 Tuija Virkki, “Habitual Trust in Encountering Violence at Work: Attitudes towards 

Client Violence among Finnish Social Workers and Nurses,” Journal of Social Work 8, no. 3 (July 

2008): 247–267, accessed June 6, 2022, 

http://journals.sagepub.com/doi/10.1177/1468017308091039. 
37 George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, Keenam. (Jakarta: 

Prenada Media, 2003). 
38 Shaun Rawolle and Bob Lingard, “The Sociology of Pierre Bourdieu and Researching 

Education Policy,” Journal of Education Policy 23, no. 6 (November 2008): 729–741, accessed 

June 6, 2022, http://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/02680930802262700. 
39 Ibid. 
40 Ita Musarrofa, “Pemikiran Pierre Bourdieu Tentang Dominasi Maskulin dan 

Sumbangannya Bagi Agenda Pengarusutamaan Gender di Indonesia,” Kafa`ah: Journal of Gender 

Studies 9, no. 1 (July 30, 2019): 38, accessed June 16, 2022, 

http://kafaah.org/index.php/kafaah/article/view/227. 
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yang meyakini bahwa dalam satu praktik sosial tidak memungkinkan muncul dalam 

satu tubuh, melainkan agen atau kelompoklah yang membentuk suatu praktik 

sosial41. Untuk itu, posisi seseorang dalam ranah atau arena sosial memerlukan 

komposisi jumlah modal yang dimiliki. Bordieu membagi modal dalam empat 

klasifikasi, di antaranya yaitu modal ekonomi, modal budaya, modal sosial dan 

modal simbolik42. Selanjunya untuk menjalankan habitus dan modal memerlukan 

arena atau ranah perjuangan kekuasaan lingkup hubungan-hubungan kekuatan 

antara berbagai jenis modal. Arena adalah ranah seorang actor untuk memposisikan 

dirinya di ruang sosial43. 

Penelitian ini, berusaha menghubungkan aktifitas kelompok ngaji keadilan 

gender Islam membentuk sebuah praktik sosial. Nur Rofiah sebagai founder Ngaji 

Keadilan Gender memiliki unsur-unsur modal yang telah dirumuskan Borrdieu. 

Cakupan arena perjuangan untuk membantuk habitus dan modal adalah forum ngaji 

keadilan gender Islam yang merupakan forum kajian rutin yang memiliki visi misi 

tertentu. Dengan demikian, melalui habitus, dan modal yang tersusun dalam ngaji 

keadilan gender Islam menghasilkan praktik dominasi agen dalam arena 

perjuangan. Sehingga dapat memeberikan sumbangsih struktur sosial baru. Hal ini 

berimplikasi pada cara pandang seorang muslim dan musimah berfikir dan bersikap 

                                                           
41 Rawolle and Lingard, “The Sociology of Pierre Bourdieu and Researching Education 

Policy.” 
42 Ita Musarrofa, “Mekanisme Kekerasan terhadap Perempuan dalam Rumah Tangga 

Perspektif Teori Kekerasan Simbolik Pierre Bourdieu,” Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum 
9, no. 2 (2015): 467. 

43 Ibid., 469. 
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dalam kehidupan serta mampu berdaya. Yang selanjutnya bermuara pada 

kemampuan seseorang dalam memobilisasi masa untuk memberdayakan individu 

atau komunitas yang lebih luas.  

2. Konsep diri  

Konsep diri adalah representasi yang dimiliki seseorang tentang dirinya, 

yang berasal dari pengalaman-pengalaman yang dialami melalui proses interaksi 

dengan lingkungan44. Sedangkan Sutoyo berpendapat bahwa konsep diri adalah 

pandangan menyeluruh tentang totalitas diri, baik positif maupun negatif mengenai 

dimensi fisik, psikis, sosial, pengharapan, penilaian terhadap diri sendiri. Hal inilah 

yang akan membentuk persepsi pada individu. Menuut Fittz, bahwa konsep diri 

memiliki pengaruh yang kuat terhdap tingkahlaku seseorang45. 

Dalam teori konsep diri terdapat beberapa aspek, di antaranya meliputi (1) 

Selective Perception, yaitu pengalaman individu yang sesuai dengan konsep 

dirinya, ada sinyal atau bentuk pengalaman yang mengakui secara penuh dalam 

alam bawah sadar. (2) Self Fulfilling Prophecy yaitu dimensi seseorang dalam 

membandingkan diri sendiri dan menilai dirinya sesuai dengan ideal self. (3) Self 

                                                           
44 Mia Nurislamiah and Budi Rahayu Diningrat, “Self concept Perempuan Pengemudi 

Transportasi Ojek Online di Kabupaten Kuningan,” Communicative : Jurnal Komunikasi dan 

Dakwah 1, no. 2 (December 28, 2020): 63, accessed June 13, 2022, 

https://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/communicative/article/view/406. 
45 Pratiwi Wahyu Widiarti, “KONSEP DIRI (SELF CONCEPT) DAN KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL DALAM PENDAMPINGAN PADA SISWA SMP SE KOTA 

YOGYAKARTA,” INFORMASI 47, no. 1 (July 26, 2017): 137, accessed June 13, 2022, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/informasi/article/view/15035. 
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Esteem, yaitu penghargaan pada diri sendiri dimana seseorang mengagumi diri 

sendiri yang telah berubah dari waktu kewaktu. Kondisi ini meliputi seperti halnya 

kesuksesan, sikap46.  

Konsep diri terjadi bukan karna faktor bawaan, melainkan sebuah proses 

perkembangan dan pengalaman individu. George Hebert Mead berpendapat bahwa 

setiap individu mengembangkan konsep dirinya melalui proses interaksi antar 

individu dengan komunikasi47. Menurut Hurlock (1974) konsep diri memiliki tiga 

komponen penting yaitu: komponen perseptual, komponen konseptual, komponen 

sikap48. Sedangkan Pudjijogyanti menyatakan bahwa konsep diri terbentu atas dua 

komponen, pertama kognitif, yaitu pengetahuan individu mengenai dirinya, 

sehingga membentuk gambaran diri (self picture) dan citra diri (self image). Kedua, 

afektif, penilaian individu terhadap dirinya sendiri sehingga melahirkan rasa 

penerimaan diri (self acceptance) dan penghargaan diri sendiri (self esteem)49 . 

Sepanjang perkembangan individu, konsep diri akan terus berkembang dan berubah 

secara berkelanjutan.50 

                                                           
46 Windy Claudia, “Konsep Diri Remaja Putri Obesitas,” JO FISIP 3, no. 2 (2016): 6. 
47 Nurislamiah and Diningrat, “Self concept Perempuan Pengemudi Transportasi Ojek 

Online di Kabupaten Kuningan.” 
48 Jumiati Laora, “KONSEP DIRI PENYANDANG TUNA DAKSA DI KOTA 

PEKANBARU” 3, no. 2 (2016): 5. 
49 Rini Novianti Yusuf et al., “Implikasi Asumsi Konsep Diri Dalam Pembelajaran Orang 

Dewasa,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 3, no. 4 (May 22, 2021): 1147, accessed 

June 13, 2022, https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/513. 
50 Pratiwi Wahyu Widiarti, “KONSEP DIRI (SELF CONCEPT) DAN KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL DALAM PENDAMPINGAN PADA SISWA SMP SE KOTA 

YOGYAKARTA,” INFORMASI 47, no. 1 (July 26, 2017): 137, accessed June 13, 2022, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/informasi/article/view/15035. 
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Adapun deskripsi konsep diri menjadi penting untuk dapat meningkatkan 

kualitas diri nalar kriitis individu. Sehingga individu mampu secara penuh berdaya 

dan memberdayakan sosial masyarakat sekitar. Konsep diri yang positif dapat 

meningkatkan kemampuan aktualnya. Lebih dalam dari itu peneliti ingin melihat 

konsep diri yang terdiri dari perasaan, pikiran tentang kekuatan dan kelemahan, 

kemampuan dan keterbatasan serta pandangan seseorang secara luas peserta ngaji 

keadilan gender islam. Teori mengenai konsep diri inilah yang dijadikan acuan 

peneliti dalam memahami dan menganalisis konsep diri peserta ngaji keadilan 

gender Islam dalam bernalar kritis.  

3. Nalar Kritis  

Kemampuan berfikir kritis adalah kemampuan yang penting dan juga 

merupakan bagian vital bagi warga abad 21. Setiap generasi  membutuhkan banyak 

pendidikan  karena dunia yang semakin kompleks.51 Rekontruksi nalar manusia di 

era post-truth berkaitan dengan pengggunaan nalar kritis manusia untuk 

merumuskan kebenaran sejati. 52  Salah satu definisi berfikir kritis datang dari 

Russell (1960) yang sangat dekat dengan gagasan pemikiran kritis kotemporer 

sebagai kemampuan yang dapat dipelajari. Berfikir kritis adalah proses evaluasi 

atau kategorisasi dalam beberapa norma yang diterima sebelumnya. Ini nampak 

juga melibatkan pengetahuan keterampilan berfikir. Russell memberikan maping 

                                                           
51 Diane F and Halpern, Thought & Knowlegde an Introduction to Critical Thinking, 4th 

ed. (United States of America: Lawrence Erbaum Associates, n.d.), 2. 
52 Imas Kurniawaty, Vini Agustiani Hadian, and Aiman Faiz, “Membangun Nalar Kritis 

di Era Digital,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 4, no. 3 (April 27, 2022): 3683–

3690, accessed September 6, 2022, https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/2715. 
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singkat sebagai berikut: “Attitude + Knowledge +  Thinking Skills = Intelligent 

Thinking”. 53  

Gagasan tentang berfikir kritis juga dipaparkan oleh Orwell dalam novelnya 

pada tahun 1984, bahwa berfikir kritis adalah metode untuk mengendalikan 

pikiran. Mempelajari ketrampilan berfikir kritis dapat membantu seseorang untuk 

mengenali propaganda dan dengan demikian terhindar menjadi korban bias, 

menganalisis asumsi yang tidak dinyatakan argument, menyadari ketika ada 

kebohongan yang disengaja, mempertimbangkan kredibilitas informasi sumber 

dan mampu mengambil keputusan secara bijaksana.54 

Hal inilah yang dilakukan dan kembangkan oleh Ngaji Keadilan Gender 

Islam yang dimotori oleh Nur Rofiah. Metodologi khusus yang dibangun untuk 

mempertajam nalar kritis jama’ah dikenal dengan istilah lensa keadilan hakiki 

perempuan. Melalui lensa keadilan hakiki perempuan, maka pengalaman 

perempuan khas perempuan dibagi menjadi 2, di antaranya adalah pengalaman 

biologis dan pengalaman sosial. Maka dua pengalaman khas perempuan ini 

dijadikan pemantik menguatkan nalar kritis dengan menempatkan posisi perepuan 

secara adil dan maslahah.   

 

 

                                                           
53 Diane F. Halpern, Thought & Knowledge: An Introduction to Critical Thinking, 4th ed. 

(Mahwah, N.J: Lawrence Erlbaum Associates, Publishers, 2003), 7. 
54 Ibid., 8. 
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F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut 

Moleong, adalah penelitian yang bertujuan untuk memaami feomena tentang 

suatu kejadian yang dialami oleh subjek penelitian. Dalam hal ini misalnya 

adalah perliaku, persepsi, tindakan dan lain sebagainya.55 Sedangkan menurut 

Creswell (1998) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian ilmiah yang 

bertujuan untuk memahami masalah-masalah yang dihadapi oleh manusia secara 

sosial dengan menciptakan gambaran secara universal dan kompleks, kemudian 

disampaikan melalui pandangan yang rinci dari para sumber informasi, serta 

dilakukan dalam setting ilmiah tanpa ada intervensi apapun dari peneliti.56 

Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Menurut 

Leksono penelitian fenomenologi adalah studi pemahaman terhadap suatu 

realitas yang tampak nyata pada pengalaman seseorang, pengamatan seseorang, 

pengamatan yang sama sekali tidak menghendaki pengaruh dan infiltrasi 

pengetahuan yang sudah terbentuk dalam pemahaman peneliti, temuan yang 

terungkap bukan pemahaman formal namun kebenaran yang real.57 Penelitian 

fenomonologi bertujuan untuk mencari data terkait kondisi psikologis  

pengalaman individu mengenai suatu fenomena secara mendalam 58 . Maka 

                                                           
55 Herdiansyah, Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2012). 
56 Ibid. 
57 Muhajirin and Maya Panorama, Pendekatan Praktis Metode Penelitian Kualitatif Dan 

Kuantitatif (Yogjakarta: Idea Press, 2017). 
58 Haris Herdiannsyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, Cetakan 

ketiga (Jakarta, 2010), 67. 
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peneliti ingin menggali data subjek secara mendalam yang berkaitan dengan 

pengalaman wacana dan praktik nalar kritis dalam ngaji keadilan gender Islam.  

Subjek penelitian dapat diistilahkan sebagai informan bertugas untuk 

memberian informasi terkait apa yang ingin digali dalam penelitian. Dalam 

pemilihan subjek penelitian, peneliti menggunakan metode purposive sampling. 

Peneliti memiliki kriteria tertentu dalam memilih subjek dalam penelitian ini. 

Untuk itu, kriteria subjek dalam peneitian ini adalah yang pertama, founder ngaji 

keadilan gender islam yaitu Nur Rofiah. Peneliti memandang Founder dari Ngaji 

KGI ini Nur Rofiah, memiliki posisi strategis dalam penyampaian pesan gender 

Islam di ngaji KGI. Selanjutnya untuk menguatkan data dari strategi pesan 

keadilan gender, peneliiti juga mengambil data dari 2 tim ngaji KGI sebagai 

subjek dalam penelitian ini, yaitu atas nama Hasna dan Ayu.  

Kriteria subjek selanjutnya adalah jama’ah Ngaji KGI yang mana subjek 

tersebut secara aktif mengikuti serangkaian ngaji KGI serial maupun reguler. 

Informan jama’ah yang dipilih adalah tiga orang, diantaranya adalah Khotim 

(Fatayat), Adi (Akademi Feminis Muslim) dan Mella (KOPRI). Dari 

keseluruhan informan jama’ah  tersebut memiliki latar belakang aktivis. Data 

yang ditemukan dari subjek penelitian merupakan data primer, sedangkan 

sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari dokumen, artikel atau 

buku yang berkaitan dalam penelitian ini dan dapat menguatkan data primer. 

Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data lapangan yang valid. Untuk 
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mendapatkan data yang valid, maka memerlukan beberapa teknik pengambilan 

data, diantaranya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Observasi menurut Cartwright & Cartwright adalah suatu proses melihat, 

mengamati, menceramati dan merekam perilaku subjek secara sistematis untuk 

tujuan tertentu. Selanjutnya adalah metode wawancara, wawancara adalah metode 

pengambilan data yang dilakukan dengan cara menanyakan pertanyaan yang 

diajukan kepada subjek. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan menggali dan 

mendapatkan informasi demi tercapainya tujuan penelitian. Metode observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Annecdotal Record, dimana 

dalam pengamatannya peneliti menuliskan fenomena penelitian dalam selembar 

kertas. Peneliti juga melakukan observasi partisipatif untuk mengekplorasi 

fenomena yang terjadi secara mendalam.  

Selanjutnya adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan 

metode dengan pengambilan data kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis 

dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri. Pada metode ini, peneliti  

memanfaatkan media tulis untuk mendapatkan data dari sudut pandang yang 

subjek sendiri maupun dari sudut pandang orang lain tentang subjek penelitian. 59 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis menggunakan kualitatif 

deskriptif, dimana data yang diperoleh memiliki keterkaitan antara wacana dan 

praktik ngaji KGI dalam memperkuat nalar kritis jama’ah ngaji. Setelah data 

terkumpul, maka peneliti bertugas untuk menganalisis data tersebut. Terdapat 

                                                           
59 Herdiansyah, Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif. 
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beberapa langkah yang dilakukan peneliti antara lain reduksi data, display data 

dan yang terakhir adalah verifikasi data.  

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam kepenulisan tesis yang sistemais dan rapi, peneliti membaginya 

menjadi 5 bagian, diantaranya adalah. 

BAB 1 

Dalam  bab pertama ini, peneliti menuliskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik 

dan metode penelitian. Dalam bab ini peneliti menceba memaparkan alasan 

akademik mengapa penelitian ini menjadi pennting untuk dikaji.  

BAB II 

Pada bab kedua, peneliti mencoba menguraikan ngaji keadilan gender islam sebagai 

spirit kesetaraan perempuan. Peneliiti memaparkan bagaimana fenomena 

ketidakadilan gender terhadap perempuan, kesetaraan gender perempuan dalam 

Islam dan daya tarik ngaji KGI.  

BAB III 

Pada Bab ini peneliti akan menjawab rumusan masalah pertama yang telah 

dirancang oleh peneliti di bab 1. Judul dalam bab ini adalah wacana dan praktik 

Ngaji Keadilan Gender Islam. Peneliti akan mengeksplor secara mendalam 

mengenai wacana atau metodologi ngaji KGI. Hal ini dimaksudkan untuk 

memahami daya tarik ngaji KGI dalam menyampaikan pesan keadilan gender. 

Selanjutnya peneliti juga akan mengeksplor mengenai praktik dalam ngaji KGI, 
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yang menjadi bagian dari aksi kongrit ngaji KGI dalam usahanya merekontruksi 

cara pandang jama’ah berasaskan adil gender. Dalam hal ini penulis menggunakan 

teori strukturalisme genetic Pieree Bordieu sebagai pisau analisis wacana dan 

praktik yang disampaikan ngaji KGI. Pada bab ini penulis menganalisis daya tarik 

yang dimiliki oleh ngaji KGI sehingga mampu bersaing di arena pertarungan.  

BAB IV  

Pada bab ini peneliti akan menjawab rumusan masalah kedua tentang dampak 

pemaknaan konsep diri jama’ah ngaji KGI setelah mengikuti ngaji. Bab ini 

menjawab tentang pemaknaan konsep diri jama’ah ngaji KGI untuk berdaya dan 

memberdayakan, yang selanjutnya tidak luput dari konsep diri daya nalar kritis. 

Terdapat sub bab yang masing – masing memiliki dua bagian penting. Berikut 

pembagiannya membagi nya menjadi 2 sub bab diantarannya: Sub bab pertama 

membahas tentang persepsi jama’ah ngaji KGI dalam 1) persepsi dikontomis antara 

gender dan agama 2) persepsi dilematis dan dukungan keluarga jama’ah ngaji KGI. 

Selanjutnya pada bagian sub bab kedua penulis mengejawantahkan konsep diri 

jama’ah ngaji KGI, diantaranya 1) konsep diri berdaya dan memberdayakan 2) daya 

nalar kritis jama’ah ngaji KGI. 

BAB V  

Bab V penelitian ini merupakan bagian penutup yang meliputi kesimpulan, saran 

dan rekomendasi. Pada bab terakhir ini peneliti juga menyajikan daftar pustaka, 

lampiran, biodata peneliti dan lain lain yang berkaitan dengan penelitian tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Budaya Patriarki telah menempatkan perempuan pada posisi perempuan 

sebagai makhluk sunbordinat. Hal ini melahirkan dampak yang buruk bagi 

perempuan, seperti stereotip, marginalisasi, subordinasi, kekerasan dan beban 

ganda. Disisi lain pemahaman teks keaagamaan juga dapat mendorong legitimasi 

terhadap satu keyakinan dogmatis. Pemahaman teks memegang kendali penting 

dalam membentuk cara pandang yang adil dan maslahah bagi sesama hambaNya. 

 Ngaji KGI adalah salah satu gerakan pemberdayaan intelektual yang 

memiliki ikhtiar atau usaha untuk mencapai keadilan yang substantif. Dalam 

penyampaian pesaan dakwahnya, ngaji KGI memiliki konsep metodologi untuk 

mencapai sistem yang dicita – citakan Islam.  

Temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa wacana atau metodologi  

yang menjadi formulasi ngaji KGI adalah Keadilan Hakiki Perempuan. Konsep 

tersebut memandang pengalaman biologis perempuan menjadi bagian dari 

pengalaman kemanusiaan, yang berarti tanggungjawab bersama. Dan Pengalaman 

sosial perempuan yang meminggirkan perempuan harus dihapuskan. Hal inilah 

yang menjadi daya tarik Ngaji KGI sehingga banyak diminati oleh lapisan 

masyarakat dari berbagai latar belakang.  

Adapun demikian, penulis menganalisis daya tarik ngaji KGI dengan 

menggunakan teori sukturalisme genetik milik Pierre Bordieu. Yang selanjutnya
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mengekploarsi setiap agen yang saling memiliki sifat relasional (hubungan 

satu sama lain). Maka antara habitus, praktik dan modal  dan arena memiliki 

keterkaitan satu sama lain.  

 Habitus yang dibagun dalam ngaji KGI adalah menumbuhkan nalar kritis 

bagi jama’ah ngaji. Bahwa budaya patriarki dan pemahaman tafsir agama yang 

bersifat bias telah merugikan dan meminggirkan kaum perempuan. Melihat habitus 

patriarki yang begitu kuat dikalangan masyarakat, ngaji KGI memiliki usaha untuk 

menumbuhkan nalar kritis jama’ah dengan terobosan metodologi yang dimilikinya 

yaitu Keadilan Hakiki Perempuan. 

Selanjutnya penulis juga menemukan bahwa terdapat praktik atau aksi 

kongkrit dalam mendistribusikan nilai Keadilan Hakiki Perempuan ini. 

Berdasarkan data yang telah ditemukan penulis, maka praktik dalam ngaji KGI 

terdapat 3 poin penting diantaranya, ngaji KGI series, ngaji KGI regular, dan 

optimalisasi media baru yang dilakukan oleh ngaji KGI.  

Untuk memperuat praktik tersebut, maka ngaji KGI memiliki arena 

pertarungan yang berfokus pada digital space atau media sosial. Isu yang di bawa 

dalam pertarungan ini adalah isu mengenai kemanusiaan perempuan, keadilan 

hakiki perempuan, kesetaraan gender perspektif Islam dan isu kotemporer 

perempuan.. 

Melalui wacana dan praktik yang diajarkan oleh agen ngaji KGI, maka 

membawa dampak persepsi kesadaran baru bagi informan jama’ah ngaji KGI. yang 

ditemukan dari informan adalah konsep diri jama’ah dalam pemberdayaan dan 
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pemaknaan daya nalar kritis. Dua komponen tersebut melahirkan kesadaran 

aplikatif yang diterapkan jama’ah ngaji dalam ranah personal dan publik terkhusus 

komunitasnya. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan mengenai wacana Ngaji KGI dan Praktik Ngaji 

KGI, penulis menyadari bahwa riset ini masih memiliki banyak kekurangan. Maka 

dari itu penulis berharap pembaca riset ini mampu memberikan kritik agar menjadi 

bahan evalusi penulis.  

Adapun demikian, penulis juga akan menyampaikan saran atau 

rekomendasi untuk beberapa pihak yang memiliki keterkaitan dalam 

pengembangan riset ini, diantaranya:  

1. Tim Ngaji KGI  

Bagi tim Ngaji KGI, agar dapat mengoptimalkan penyampaian 

dakwah yang dilakukan dalam serangkaian Ngaji KGI, baik Ngaji KGI serial 

maupun reguler. Selanjutnya penulis berharap jika pembelajaran Ngaji KGI 

yang dilakukan secara offline, agar jama’ah mampu memahami metodologi 

ngaji KGI lebih komprehensif dan dari pihak KGI mampu memahami 

feedback dan kepasitas jama’ah terkait materi yang disampaikan. 

2. Pendakwah 

Seorang da’i atau pendakwah adalah bagian dari tokoh penting untuk 

turut menyampaikan misi besar Islam yang rahmatan lil’alamin bagi semua 

makhlukNya. adil dan setara pada sesama hambaNya. Sebagai seorang da’i 
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hendaknya menggunakan strategi dakwah yang sesuai dengan medan dan 

perkembangan zaman.  

3.   Instansi Pemerintahan 

Sebagai pemangku kebijakan hendaknya memahami fenomena 

ketidakadilan pada perempuan adalah bagian dari tanggungjawab 

pemerintah. Untuk itu pemerintah sudah selayaknya meningkatkan program 

– program pengarusutamaan gender. Hal ini bisa dilakukan dengan kolaborasi 

pada komunitas atau Lembaga yang memiliki concern isu yang sama  

4. Masyarakat 

Bagi masyarakat umum hendaknya melihat bisa berfikir lebih kritis 

dalam menyikapi fenomena ketidakadilan gender. Untuk itu maka perlu 

meningkatkan kapasitas keilmuan agar dapat lebih bijaksana dalam 

menyikapi realitas sosial dan dapat berdaya, yang selanjutnya menjadi bagian 

dari agen pemberdayaan pada komunitas yang dianutnya.  

C. Rekomendasi  

Penelitian ini fokus mengkaji tentang isu kotemporer gender yaitu pesan 

dakwah yang dilakukan oleh Ngaji Keadilan Gender Islam dalam mewujudkan 

keadilan hakiki yang substantif. Riset ini tidak mengkaji tentang tafsir teks – teks 

keagamaan yang adil untuk perempuan. Selain itu, riset ini juga dilakukan pada 

subjek Ngaji KGI yang memiliki basis gerakan pada komunitas tertentu dan 

didominasi oleh jenis kelamin perempuan. Untuk itu, penulis berharap jika 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji dengan informan yang luas cakupannya, baik 
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dari latar belakang, jenis kelamin, budaya dan daerah sebab pembahasan mengenai 

gender adalah isu yang sangat dinamis. 
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